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ABSTRAK 

Judul Disertasi: Pendidikan Agama Islam Multikultural Pada Lansia (Kajian 

Fenomenologis Semangat Bertahan Hidup lansia Di Griya Werda Jambangan 

Surabaya). Penulis: Triana Rosalina Noor. Promotor : Prof. Dr. H. Yaqub 

Cikusin, M.Si, Co- Promotor : Dr. H. Muhammad Hanief, M.Pd.I  

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Multikultural, Semangat Bertahan Hidup, 

Lansia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 

memberikan interpretasi tentang 1) Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural 

dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda 

Jambangan Surabaya; 2) Proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam 

Multikultural dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya 

Werda Jambangan Surabaya dan 3) Semangat bertahan hidup lansia setelah 

mendapatkan penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural di Griya 

Werda Jambangan Surabaya. 

Jenis penelitian disertasi ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam atas 

sebuah fenomena. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini didapatkan melalui pola snowball sampling dan purposive sampling. 

Adapun analisis data penelitian ini menggunakan analisis fenomenologis 

Cresswell. 

Temuan dalam penelitian ini adalah: 1) Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Multikultural yang ditanamkan dalam mengembangkan semangat bertahan hidup 

lansia di Griya Werda Jambangan Surabaya adalah nilai iman dan takwa kepada 

Allah SWT, persaudaraan, persamaan, kebersamaan, toleransi, kasih sayang, 

memaafkan, tolong menolong, damai, penyesuaian diri dan empati serta sabar dan 

syukur; 2) Proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda Jambangan 

Surabaya diimplementasikan melalui pertama, kegiatan dan pembiasaan 

keagamaan Islam seperti kegiatan baca Al-Qur’an, pembacaan Yasin tahlil, salat 

berjamaah, takziyah dan tahlil, istighosah, suroan, diba’an, tausiyah, syabanan dan 

mauludan. Kedua, melalui kegiatan rutin keseharian lansia atau Activity of Daily 

Living (ADL) yang bersifat non keagamaan seperti kegiatan pemeriksaan 

kesehatan, terapi kelompok, kegiatan rawat diri, Jumat bersih, kegiatan jalan sehat 

dan senam lansia. Ketiga, melalui kegiatan insidental yang melibatkan pihak luar 

seperti kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR), kunjungan dan 

penyuluhan. Dan keempat, melalui keteladanan yang ditunjukkkan oleh staf 

bimbingan mental dan karyawan Griya Werda yang tercermin pada sikap dan 

perilaku yang baik serta tutur kata yang lembut.  Proses pembelajaran nilai Agama 

Islam Multikultural melalui tahapan mengenalkan nilai-nilai melalui penyajian 

informasi dan materi pada kelompok lansia, memotivasi lansia untuk menerapkan 

selanjutnya dibimbing dan didampingi dalam proses menerapkan dan 

membiasakan pengetahuan dan nilai-nilai yang telah diberikan kepada lansia. 

Akhirnya memunculkan model Pendidikan Agama Islam Multikultural yang 

menggunakan model kolaboratif-integratif transendental dalam mengembangkan 

semangat bertahan hidup lansia. model pendidikan yang menggabungkan 

beberapa kegiatan yang bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
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ketakwaan lansia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga 

mengembangkan sikap positif lansia dalam hidup berdampingan dengan 

lingkungan pada kesehariannya; 3) Semangat bertahan hidup lansia setelah 

mendapatkan penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural di Griya 

Werda Jambangan Surabaya ditunjukkan melalui pertama antusiasme dan 

optimisme lansia dalam pemenuhan hubungan vertikalnya kepada Allah SWT dan 

pemenuhan kebutuhan sosial horizontalnya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

adanya kekuatan melawan frustrasi yang ditunjukkannya dengan kemampuan 

lansia dalam menerima keberadaan diri dan takdir yang dijalani dengan penuh 

rasa sabar dan syukur serta tidak lagi menyalahkan diri atau orang sekeliling atas 

kondisi yang menimpanya sehingga saat ini merasa lebih tenang dalam menjalani 

sisa usia tanpa rasa kecemasan, ketakutan dan perasaan tertekan yang berlebihan 

dan sebagainya. Ketiga, semangat lansia untuk berkelompok yang ditunjukkan 

dengan keikutsertaan lansia secara aktif dalam kegiatan-kegiatan interaksi sosial 

yang  melibatkan lansia lainnya Adapun terkait strategi bertahan hidup lansia yang 

telah mendapatkan penanaman nilai Agama Islam Multikultural adalah Aktif, 

melibatkan jaringan sekitar agar tetap bisa beraktivitas sebagaimana rutinitas yang 

telah dijadwalkan.  
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ABSTRACT 

 

Title of Dissertation : Multicultural Islamic Education for Elderly (A 

Phenomenological Study of The Spirit of Survival of the Elderly at Griya Werda 

Jambangan Surabaya). Author : Triana Rosalina Noor. Promoter : Prof. Dr. H. 

Yaqub Cikusin, M.Si, Co- Promoter : Dr. H. Muhammad Hanief, M.Pd.I  

 

Keywords : Islamic education, multicultural, spirit of survival, elderly 

 

This study aims to describe, analyze and provide interpretations of 1) the 

value of multicultural Islamic education in developing the spirit of survival of the 

elderly at Griya Werda Jambangan Surabaya; 2) The process of instilling the 

value of Multicultural Islamic Education in developing the spirit of survival of the 

elderly at Griya Werda Jambangan Surabaya and 3) The spirit of survival of the 

elderly after receiving the instillation of the value of Multicultural Islamic 

Education in Griya Werda Jambangan Surabaya. 

The type of dissertation is a qualitative research with a phenomenological 

approach that allows researchers to examine in depth a phenomenon. Data 

collection techniques were carried out through observation, in-depth interviews 

and documentation studies. The sources of data in this study were obtained 

through snowball sampling and purposive sampling. The data analysis of this 

study used Cresswell's phenomenological analysis. 

The results of this study are: 1) The values of Multicultural Islamic 

Education that are implanted in developing the spirit of survival of the elderly at 

Griya Werda Jambangan Surabaya are the values of faith and piety to Allah SWT, 

brotherhood, equality, togetherness, tolerance, compassion, forgiveness, help, 

peace, conformity and empathy and patience and gratitude; 2) The process of 

instilling the value of Multicultural Islamic Religious Education in developing the 

spirit of survival of the elderly at Griya Werda Jambangan Surabaya is 

implemented through first, Islamic religious activities and habituation such as 

reading the Qur'an, reading Yasin tahlil, congregational prayers, takziyah and 

tahlil, istighosah , suroan, diba'an, tausiyah, syabanan and mauludan. Second, 

through the daily routine activities of the elderly or Activities of Daily Living 

(ADL) that are non-religious, such as health check-ups, group therapy, self-care 

activities, clean Fridays, healthy walks and elderly gymnastics. Third, through 

incidental activities involving external parties such as Corporate Social 

Responsibility (CSR) activities, visits and counseling. And fourth, through the 

example shown by the mental guidance staff and employees of Griya Werda 

which is reflected in good attitudes and behavior as well as soft words. The 

process of learning the values of Multicultural Islam through the stages of 

introducing values through the presentation of information and materials to the 

elderly group, motivating the elderly to apply and then being guided and assisted 

in the process of applying and familiarizing the knowledge and values that have 

been given to the elderly. Finally gave rise to the Multicultural Islamic Religious 

Education model that uses a transcendental collaborative-integrative model in 

developing the spirit of survival of the elderly. an educational model that 

combines several activities that not only aim to increase the faith and piety of the 

elderly to get closer to Allah SWT, but also develop a positive attitude for the 
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elderly in living side by side with the environment in their daily lives; 3) The 

spirit of survival of the elderly after getting the value of Multicultural Islamic 

Education at Griya Werda Jambangan Surabaya is shown through the enthusiasm 

and optimism of the elderly in fulfilling their vertical relationship to Allah SWT 

and fulfilling their horizontal social needs in daily life. Second, there is the power 

to fight frustration, which is shown by the ability of the elderly to accept their own 

existence and destiny, which is lived with patience and gratitude and no longer 

blames themselves or those around them for the conditions that befell them so that 

they currently feel calmer in living the rest of their life without feeling anxious. , 

excessive fear and feeling depressed and so on. Third, the spirit of the elderly to 

group as shown by the active participation of the elderly in social interaction 

activities that involve other elderly. As for the survival strategy of the elderly who 

have received the inculcation of the values of Multicultural Islam, it is Active, 

involving the surrounding network so that they can continue to do activities as 

routines. has been scheduled. 
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 مستخلص

تريانا . الكاتب:لمسنينالتربية الدينية الإسلامية متعددة الثقافات ل موضوعالرسالة:

الأستاذ دكتور. يعقوب جيكوسين  الماجيستر  المشرف الاول:،   روسالينا نور

 دكتور محمد حنيف الماجيستر :المشرف الثاني

 

 كبار السن روح البقاء ،  متعدد الثقافات ،  ،  اسلاميةتربية  :الكلمات المفتاحية
 

( قيمة التعليم 1 يهدف هذا البحث إلى وصف وتحليل وتقديم تفسير

الإسلامي متعدد الثقافات في تطوير روح بقاء المسنين في غريا فيردا جامبانغان 

( عملية غرس قيمة التعليم الإسلامي متعدد الثقافات في تطوير روح 2سورابايا؛ 

( روح بقاء المسنين بعد 3بقاء المسنين في غريا فيردا جامبانغان سورابايا و 

ليم الإسلامي المتعدد الثقافات في غريا فيردا جامبانغان الحصول على قيمة التع

 .سورابايا

هذا النوع من البحوث أطروحة هو البحث النوعي مع نهج الظواهر التي 

تسمح للباحثين لدراسة متعمقة لهذه الظاهرة. وتجري تقنيات جمع البيانات من 

ول على مصدر خلال المراقبة والمقابلات المتعمقة ودراسات التوثيق. تم الحص

البيانات في هذه الدراسة من خلال أخذ عينات كرة الثلج وأنماط أخذ العينات 

 .Cresswell التنقية. يستخدم تحليل بيانات الدراسة هذه التحليل الظواهري ل

( قيم التربية الدينية الإسلامية 1النتائج التي توصلت إليها هذه الدراسة هي: 

في تطوير روح بقاء المسنين في غريا فيردا المتعددة الثقافات التي غرست 

، والأخوة، والمساواة، SWT جامبانغان سورابايا هي قيم الإيمان والتقوى لله

والتكاتف، والتسامح، والرحمة، والمغفرة، يرجى المساعدة، والسلام، والتكيف 

( يتم تنفيذ عملية غرس قيمة التربية الدينية 2والتعاطف والصبر والامتنان؛ 

سلامية المتعددة الثقافات في تطوير روح بقاء المسنين في غريا فيردا الإ

جامبانغان سورابايا من خلال الأنشطة الدينية الإسلامية الأولى والتعود مثل 

أنشطة قراءة القرآن وقراءات ياسين التهلال والصلوات الجماعية والتكزيا 

والشبانان والمولودان. والتاهلية والإستيغهوسة والسوروان والديبان والطوسية 

 ثانيا، من خلال الأنشطة الروتينية اليومية لكبار السن أو نشاط الحياة اليومية

(ADL)  غير الدينية مثل أنشطة الفحص الصحي، والعلاج الجماعي، وأنشطة

الرعاية الذاتية، وتمارين الجمعة النظيفة، وأنشطة المشي الصحية والجمباز 

نشطة العرضية التي تشمل أطرافا خارجية مثل أنشطة المسن. ثالثا، من خلال الأ

المسؤولية الاجتماعية للشركات والزيارات والمشورة. ورابعا، من خلال المثال 

الذي يظهره موظفو التوجيه العقلي وموظفو غريا فيردا والذي ينعكس في حسن 

الثقافات من الموقف والسلوك والكلام الناعم. عملية تعلم القيم الإسلامية المتعددة 

خلال مرحلة إدخال القيم من خلال تقديم المعلومات والمواد إلى الفئات المسنة، 

وتحفيز كبار السن على تقديم المزيد من التوجيه والمصاحبة في عملية تطبيق 
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وتعريف المعرفة والقيم التي أعطيت لكبار السن. وفي نهاية المطاف، أدى ذلك 

لامي متعدد الثقافات يستخدم نموذجا تعاونيا إلى ظهور نموذج تعليمي ديني إس

تكامليا متساميا في تطوير روح بقاء كبار السن. النموذج التعليمي الذي يجمع بين 

العديد من الأنشطة التي لا تهدف فقط إلى زيادة إيمان وتقوى كبار السن للاقتراب 

البيئة  ، كما يتطور موقف إيجابي من كبار السن في التعايش مع SWT من الله

( تظهر روح بقاء المسنين بعد الحصول على قيمة التعليم 3في حياتهم اليومية ؛ 

الإسلامي متعدد الثقافات في غريا فيردا جامبانغان سورابايا من خلال الحماس 

وتلبية  SWT والتفاؤل الأول للمسنين في تحقيق علاقتهم الرأسية بالله

ة اليومية. ثانيا، هناك قوة ضد الإحباط الاحتياجات الاجتماعية الأفقية في الحيا

يظهرها بقدرة كبار السن على قبول وجود الذات والمصير الذي يعيش بصبر 

وامتنان ولم يعد يلوم نفسه أو الآخرين من حوله على الحالة التي تصيبه حتى 

يشعر الآن بالهدوء في العيش بقية العمر دون قلق مفرط وخوف ومشاعر 

ك. ثالثا، تدل على روح المسنين إلى المجموعة المشاركة استغاثة وما إلى ذل

النشطة للمسنين في أنشطة التفاعل الاجتماعي التي يشارك فيها كبار السن 

الآخرون فيما يتعلق باستراتيجيات بقاء المسنين الذين اكتسبوا زراعة قيمة 

ل البقاء الإسلام المتعدد الثقافات النشط، بما في ذلك الشبكة المحيطة به من أج

 .نشطين كروتين مقرر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pengantar  

Pendahuluan merupakan sebuah pijakan awal dalam penelitian untuk 

mengembangkan konsep-konsep dan hasil penelitian pada bab-bab selanjutnya 

terkait penelitian tentang Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup lansia yang tinggal di Griya Werda. 

Pada bab ini akan dipaparkan mulai dari pengantar, konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan definisi istilah. 

 

B. Konteks Penelitian 

Penduduk lanjut usia (lansia) merupakan bagian masyarakat yang tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan kita. Lansia merupakan suatu fase perkembangan 

terakhir dalam rentang hidup setiap manusia. Pada fase ini, sering terdapat 

permasalahan psikososial yakni adanya gangguan fisik, sosial dan mental pada 

lansia, sehingga membutuhkan usaha-usaha dari banyak pihak dalam mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Salah satu usaha Pemerintah dalam mengatasi permasalahan lansia adalah 

melalui merumuskan berbagai landasan hukum terkait lansia seperti Undang-

undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia. Salah satu pasal 

pada Undang-undang tersebut yakni pada pasal 5 menyebutkan bahwa lansia 

berhak mendapatkan berbagai pelayanan sebagai bentuk penghormatan dan 

penghargaan pada lansia. Pada landasan hukum lain yakni Peraturan Menteri 

Sosial No. 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
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menjelaskan bahwa griya werda merupakan tempat pelayanan para lansia 

diantaranya pelayanan terkait pelayanan bimbingan mental, sosial dan agama. 

Pelayanan ini dapat dilakukan baik oleh pemerintah, pemerintahan daerah 

provinsi, pemerintahan daerah kabupaten/ kota maupun masyarakat. 

Menitipkan lansia untuk tinggal di Griya Werda memang menjadi hal yang 

masih pro dan kontra, khususnya di masyarakat Indonesia sekarang ini. Hal ini 

dikarenakan masyarakat cenderung masih terikat dengan nilai agama, nilai 

ketimuran, dan etika masyarakat umum yang menganggap bahwa dengan 

menitipkan lansia ke griya werda atau tempat pelayanan sosial adalah suatu hal 

yang salah. Anggapan ini tidak sepenuhnya salah karena bisa jadi masyarakat 

belum mengenal lebih jauh terkait griya werda itu sendiri beserta kegiatan-

kegiatan dan fasilitas-fasilitas yang diberikan (W/SIS/GWS/25-2-2020). 

Adanya pikiran terkait “kurang pantas” untuk menitipkan lansia di griya 

werda justru berlawanan dengan pelayanan lansia yang ada di luar negeri. 

Keluarga menitipkan  orang tua yang sudah lanjut usia ke nursing home atau 

tempat pelayanan sosial bukan karena mereka tidak sayang lagi kepada orang 

tuanya, melainkan dengan pertimbangan agar orang tua tidak kesepian di rumah. 

Di tempat pelayanan sosial tersebut, lansia akan mendapat perawatan dan 

perhatian dari pihak yang berkompeten dan berpengalaman. Bahkan ada lansia 

yang sejak mudanya menabung dengan sengaja untuk mendapat tempat di 

pelayanan sosial tersebut untuk tinggal ketika mereka tua nantinya. Artinya bukan 

anggota keluarga yang memasukkan orang tuanya ke tempat pelayanan sosial, 

melainkan orang tua itu sendiri yang dengan senang hati mendaftar dan masuk 

untuk menjadi penghuninya. Keberadaan nursing home yang ada di luar negeri, 
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memang sangat berbeda dengan griya werda di Indonesia. Fasilitas yang 

disediakan sangat lengkap dan bagus, baik dari segi infrastruktur, pelayanan dan 

program-program sehingga kelak menjadi suatu kesenangan bagi lansia untuk 

tinggal di sana (Kloos et al., 2022, p. 812). 

Griya Werda Jambangan Surabaya merupakan salah satu Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) Pemerintah Kota Surabaya yang memberikan tempat 

tinggal, bimbingan dan perawatan bagi lansia sekaligus sebagai lembaga 

pendidikan non formal bagi lansia agar bisa menikmati hari tuanya dengan penuh 

kenyamanan dan penuh kebahagiaan.  

Berdasarkan sejarahnya, pendirian griya werda di Kota Surabaya merupakan 

salah satu program yang dicanangkan oleh Ibu Tri Rismaharini selaku Walikota 

Surabaya pada saat itu dikisaran tahun 2013. Tujuan utamanya adalah dalam 

rangka membantu masyarakat lansia di Surabaya. Pada awal pendiriannya, tempat 

pelayanan lansia ini menempati bangunan di Jalan Medokan Asri Barat X Blok N-

19, Rungkut, Surabaya. Namun oleh karena daya tampung lansia di Griya Werda 

Medokan masih terbatas, maka Bu Risma merespon kondisi tersebut dengan 

memindahkan tempat pelayanan lansia ke lokasi baru yakni di Jalan Jambangan 

Baru Tol 15A, Surabaya. Griya Werda Jambangan ini diresmikan secara langsung 

oleh Walikota Surabaya, Ibu Risma sebagai tempat pelayanan lansia yang baru 

pada tanggal 5 Januari 2017 (W/RAT/GWS/27-11-2019, OBS/GWS/25-2-2020 

dan Dok/GWS/2020: Dok Prasasti Peresmian Griya Werda Jambangan Surabaya). 

Griya Werda Jambangan Surabaya menerima calon penghuni lansia yang 

berasal dari latar belakang apapun dengan kriteria lansia laki-laki dan perempuan 

berusia minimal enam puluh tahun, dengan terlebih dahulu melengkapi 
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persyaratan administrasi yang telah ditetapkan. Adapun persyaratan untuk menjadi 

penghuni Griya Werda Jambangan Surabaya adalah lansia yang tergolong miskin 

terlantar yang memiliki KTP Surabaya dan atau atas dasar rekomendasi 

masyarakat atau pemangku wilayah (W/RAT/GWS/13-2-2020 dan 

Dok/GWS/2021 : Dok. Profil Griya Werda Jambangan Surabaya). 

Alasan seorang lansia untuk tinggal di Griya Werda Jambangan berbeda-

beda pada setiap individu. Ada yang dilatarbelakangi oleh keinginan lansia 

sendiri, rekomendasi masyarakat, keinginan dari pihak keluarga agar dapat 

pelayanan yang lebih baik dan bahkan ada juga penghuni yang merupakan 

pindahan dari Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Keputih Surabaya. Lansia 

penghuni yang merupakan pindahan Liponsos menempati porsi yang cukup 

banyak, yakni hampir 60% dari total lansia yang ada atau sekitar sembilan puluh 

orang lansia. Lansia tersebut sebelumnya merupakan lansia hasil penyisiran kota 

dari kegiatan patroli rutin Dinas Sosial dan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Surabaya. Lama tinggal lansia pun beragam, namun lebih dari 70% sudah tinggal 

dan menjalani kehidupan di Griya Werda Jambangan lebih dari tiga tahun 

(W/BAD/GWS/3-11-2021 dan Dok/GWS/2021 : Dok. Profil Griya Werda 

Jambangan Surabaya). 

Wajah multikultural di Griya Werda Jambangan bisa terlihat dari latar 

belakang lansia yang beragam, baik secara agama, suku bangsa, pendidikan, 

pekerjaan, ekonomi dan keluarga. Griya Werda Jambangan ini dihuni oleh lebih 

dari seratus lima puluh lansia, dengan jumlah lansia wanita lebih banyak daripada 

pria yakni sekitar sembilan puluh satu orang lansia wanita. Lansia tersebut terbagi 

menjadi tiga kriteria. Pertama kategori lansia mandiri (memiliki kemampuan fisik 
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yang cukup baik, dapat melakukan aktivitas keseharian tanpa bantuan orang lain, 

memiliki kapasitas kognitif dan fungsional yang baik, dan tidak mengidap 

penyakit atau sedikit penyakit saja). Kedua, kategori lansia parsial (mengandalkan 

pada alat bantu seperti tongkat/ kursi roda pada aktivitas keseharian, memiliki 

kapasitas kognitif dan fungsional cukup yang baik, dan tidak memiliki penyakit 

atau hanya beberapa penyakit saja. Dan ketiga, kategori lansia bedrest/ total care 

(lansia yang hanya bisa tidur atau rebahan di kamar dan secara kemampuan 

sepenuhnya tergantung dengan keberadaan perawat) (W/RAT/GWS/13-2-2020 

dan Dok/GWS/2020 : Dok. Data Penghuni Griya Werda Jambangan 2020).  

Latar belakang sosial ekonomipun berbeda-beda mulai dari kelas ekonomi 

bawah sampai menengah keatas. Keragaman dari latar belakang ini dibuktikan 

melalui beberapa arsip data dari masing-masing lansia saat melengkapi syarat 

administratif tinggal di Griya Werda. Ada lansia yang memiliki latar belakang 

sebagai pensiunan PNS, pegawai swasta, pedagang dan lainnya. Selain itu, lansia 

yang menjadi penghuni Griya Werda Jambangan oleh karena terjaring operasi 

sweeping Pemerintah Kota Surabaya merupakan lansia gelandangan dan pengemis 

yang ada di perempatan jalan, objek wisata, emperan-emperan toko bahkan 

kolong-kolong jembatan yang ada di Surabaya. Untuk lansia yang berdasarkan 

keinginan sendiri atau dititipkan oleh pihak keluarga biasanya dilatarbelakangi 

antara lain permasalahan ekonomi dalam keluarga, adanya konflik diantara orang 

tua dengan anak-menantu, tidak memiliki fasilitas tempat tinggal yang layak, anak 

atau sanak saudara merasa direpotkan oleh tingkah laku lansia. Proses penitipan 

tersebut harus tetap melewati rekomendasi masyarakat sekitar tempat tinggal 

lansia (W/BAD/GWS/ 3-11-2021, (W/S3/GWS/24-11-2021) dan Dok/GWS/2021: 
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Dok. Data lansia Griya Werda Jambangan Surabaya). 

Begitu pula dengan latar belakang pendidikan lansia yang beragam. Ada 

yang merupakan lansia dengan pendidikan sarjana, SMA sampai yang tidak 

bersekolah. Ada juga lansia dengan latar belakang agama berasal dari keluarga 

yang kuat dalam beribadah atau kurang dalam beribadah, namun tetap membaur 

jadi satu di Griya Werda Jambangan. Meskipun beragam, semua lansia 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam mendapatkan bimbingan kegiatan 

agama sesuai dengan agamanya masing-masing (W/SIS/GWS/25-2-2020 dan 

W/BAD/GWS/ 3-11-2021). 

Di lingkungan Griya Werda Jambangan ini, para lansia tinggal dengan 

teman seusianya yang memiliki beragam sifat dan karakter masing-masing. Ada 

lansia yang berasal dari beberapa daerah di Jawa Timur seperti Surabaya, 

Sidoarjo, Kediri, Madura, Nganjuk, Magetan dan lainnya. Ada juga yang berasal 

dari Jawa Barat, Kalimantan, Sumatera bahkan ada beberapa orang lansia yang 

berasal dari keturunan Tionghoa. Latar belakang agamanya pun juga berbeda 

yakni Kristen, Katolik dan Islam sebagai agama mayoritas. Meskipun demikian, 

semua lansia mendapatkan perlakuan yang sama dari pengelola. Para lansia 

diberikan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pelayanan, baik pada 

kegiatan pelayanan kesehatan, aktivitas sosial keseharian maupun kegiatan yang 

terkait kebutuhan spiritual (W/SIS/GWS/25-2-2020). 

Selain itu, dari segi penggunaan bahasa keseharian lansia dalam 

berkomunikasipun beragam, baik terhadap sesama penghuni ataupun pengelola 

dan karyawan Griya Werda Jambangan. Ada yang menggunakan bahasa Jawa 

Ngoko, bahasa Jawa Kromo dan Bahasa Indonesia disertai dengan beragam logat 
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bahasa. Demikian pula dengan pengelola, yang pada waktu-waktu tertentu juga 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan dikombinasi dengan bahasa Jawa secara 

bergantian saat melakukan penyampaian agar bisa lebih mudah dipahami oleh 

sejumlah lansia yang tidak memahami bahasa Jawa (OBS/GWS/25-2-2020). 

Umumnya masalah yang paling banyak terjadi pada lansia saat awal masuk 

Griya Werda Jambangan Surabaya adalah adanya perasaan kesepian, tersisihkan 

dan terpencil dari orang lain dan keluarga. Sebagian lansia ada yang menganggap 

tinggal di Griya Werda merupakan hal biasa, namun ada pula lansia yang 

menanggapinya dengan berbeda sehingga menjadi sebuah kesedihan yang 

mendalam. Kesepian merupakan masalah potensial yang dapat memberikan 

dampak negatif yang akan mempengaruhi lansia kemampuan bertahan hidup 

lansia. Lansia memilih bersikap pasif, mengurung diri, mudah sakit-sakitan dan 

sering mencari-cari perhatian (W/RAT/GWS/17-11-2021).  

Merespon hal tersebut, pengelola telah mempersiapkan program-program 

pendidikan dan aktivitas-aktivitas positif yang bisa dilakukan lansia secara 

bersama-sama. Pihak pengelola memahami bahwa pendidikan merupakan sebuah 

proses yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan tidak berhenti hingga 

individu menjadi dewasa, akan tetapi tetap terus berlanjut sepanjang hidupnya. 

Pengelola mempersiapkan sejumlah aktivitas seperti kegiatan keagamaan, 

pengembangan keterampilan, olah raga dan kegiatan penunjang lainnya agar 

lansia tetap bersemangat menjalani hidupnya. Selain itu, kegiatan tersebut 

diberikan juga sebagai pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani lansia tanpa 

terkecuali (W/SIS/GWS/25-2-2020). 

 



8 
 

 

Lansia yang hidupnya penuh semangat antara lain digambarkan dengan 

sikap menerima dan bersikap positif terhadap masa tuanya serta mampu 

menjalaninya dengan tenang. Lansia berusaha untuk hidup mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain, tetap menjalin komunikasi yang baik serta tetap 

menjalin hubungan dengan keluarga dan lingkungan sosialnya. Selain itu 

terjaganya kondisi kesehatan dan kesejahteraan hidup lansia juga merupakan 

gambaran dari seorang lansia yang masih memiliki semangat bertahan hidup 

(W/BAD/GWS/16-7-2021). 

Semangat bertahan hidup lansia yang tinggal di Griya Werda Jambangan 

ditunjukkan dalam bentuk aktifnya lansia untuk ikut serta dalam setiap kegiatan 

yang diadakan oleh pengelola. Para lansia berperan serta dalam setiap kegiatan 

yang diselenggarakan oleh pihak pengelola. Selain itu, beberapa lansia menjadi 

motivator dan kader penggerak bagi teman yang lain agar turut berperan aktif juga 

pada kegiatan yang ada di lingkungan Griya Werda Jambangan. Lansia tersebut 

diantaranya terlibat pada kegiatan Posyandu lansia hingga ikut membantu 

pelaksanaan kegiatan serta membimbing anak-anak Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) yang letaknya bersebelahan dengan Griya Werda Jambangan. Kegiatan  

PAUD yang melibatkan lansia tersebut rutin dilaksanakan setiap hari Selasa, 

Kamis dan Jumat. Aktifnya lansia dalam kegiatan-kegiatan positif tersebut juga 

terlihat pada aktifnya para lansia dalam menjalin hubungan sosial dengan sesama 

penghuni serta mampu bersikap responsif dalam memberikan bantuan jika ada 

sesama lansia yang mengalami kesulitan (W/BAD/GWS/16-7-2020). 

Kegiatan bagi lansia yang bersifat produktif juga membawa implikasi sosial 

tidak saja bagi lansia itu sendiri tetapi juga lingkungan sekitar. Melalui aktivitas 
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mereka dapat berkumpul dan berkomunikasi dengan sesama. Rasa kesepian, tidak 

berguna yang sering muncul dari kurangnya aktivitas, apabila dibiarkan terus-

menerus tanpa dipecahkan akan berdampak negatif bagi lansia. Melalui kegiatan 

tersebut, memungkinkan lansia masih merasa bermanfaat bagi keluarga dan orang 

lain. Perasaan ini telah cukup dapat memberi dorongan hidup bagi lansia sehingga 

bisa menjalani kehidupannya dengan penuh suka cita (W/HUD/GWS/29-10-

2021). 

Berkaitan dengan pengembangan semangat bertahan hidup lansia, Ibu Ratna 

selaku koordinator kesekretariatan Griya Werda Jambangan menjelaskan bahwa 

kegiatan keagamaan Islam ataupun agama lain adalah salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan di lingkungan Griya Werda Jambangan yang manfaatnya sungguh 

terasa. Kegiatan Pendidikan Agama Islam yang diperuntukkan pada lansia muslim 

salah satu tujuannya untuk membimbing dan mengarahkan lansia untuk bisa 

menerima dengan ikhlas atas keberadaan dirinya di Griya Werda Jambangan. 

Lansia harus tetap dijaga semangatnya agar tetap bisa bertahan hidup dengan tetap 

aktif beraktivitas tanpa merasa tertekan selama tinggal bersama lansia lainnya di 

Griya Werda Jambangan. Hal ini dikarenakan mayoritas lansia akan 

menghabiskan waktu sampai akhir usianya di Griya Werda Jambangan. Jarang 

sekali dari mereka kembali dijemput oleh keluarga untuk tinggal bersama kembali 

dengan keluarga inti, sehingga pengelola berusaha untuk mendampingi lansia 

dalam menjalani sisa usianya dalam kebaikan supaya bisa menggapai husnul 

khotimah dan masuk surga pada akhir hayatnya (W/RAT/GWS/27-11-2019).  

Strategi yang dilakukan oleh pihak pengelola Griya Werda tergolong 

menarik yakni menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai sarana 
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mengembangkan sikap sosial dan semangat bertahan hidup lansia. Hal ini 

dikarenakan mengingat secara tempat dan komunitas lansia di Griya Werda 

Jambangan memiliki permasalahan sosial tersendiri. Meskipun demikian, pihak 

pengelola masih memprioritaskan pendidikan dan pemberdayaan lansia sebagai 

hal yang penting dari sekian banyak tugas dan tuntutan pekerjaan yang terkait 

pemenuhan kebutuhan fisik lansia (W/BAD/GWS/16-7-2020).  

Ustadz Badri selaku Staf Bimbingan Mental memaparkan bahwa pihak 

pengelola memberikan Pendidikan Agama Islam bagi para lansia muslim agar bisa 

merawat sekaligus menambah pengetahuan agama yang telah dimiliki lansia 

sebelumnya. Kegiatan-kegiatan keagamaan para lansia biasanya difokuskan di 

musala, sebagai pusat kegiatan bagi lansia muslim terkait pendalaman materi ilmu 

agama dan wawasan keIslaman. Pihak pengelola secara konsisten melaksanakan 

sebanyak 2 kali kegiatan kajian agama di musala yakni pada saat shift 1 pada 

setelah Salat Duha yakni pukul 08.00 WIB dan shift 2 setelah Salat Asar yakni 

pukul 15.30 WIB, dengan masing-masing alokasi waktu tidak lebih dari 30 menit 

(W/BAD/GWS/25-6-2020).  

Selain itu, pihak pengelola Griya Werda juga menjalin kerjasama dalam 

lingkup pendidikan agama dengan pihak eksternal seperti terjalinnya kerjasama 

dengan perwakilan dari Pesantren Suryalaya Surabaya. Beberapa pihak dari 

Pesantren Suryalaya mengisi kegiatan-kegiatan rohani seperti mengajari para 

lansia pada kegiatan diba’an atau doa bersama saat hari besar Islam. Tujuan yang 

ingin dicapai juga sama yakni agar lansia bisa lebih taat dan dekat kepada Allah 

SWT tanpa lupa untuk tetap memiliki dan menjalin hubungan yang baik dengan 

sesama penghuni lansia dan lingkungan sosialnya agar nanti merasa nyaman 
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untuk tinggal dalam menjalani sisa hidupnya di Griya Werda Jambangan 

(W/BAD/GWS/5-12-2019). 

Namun selain pentingnya Pendidikan Agama Islam guna peningkatan 

keimanan lansia kepada Allah SWT, pengelola juga memprioritaskan terkait 

pentingnya menjaga kondusivitas kehidupan Griya Werda dengan beraneka ragam 

etnis dan karakter lansia (W/SIS/GWS/25-2-2020). Kondisi tersebutlah yang 

membawa pengelola Griya Werda Jambangan untuk bukan hanya mengajarkan 

konsep normatif dalam ajaran Agama Islam, namun juga mengemas nilai-nilai 

ajaran Islam tersebut dalam bingkai multikultural. Penerapan nilai-nilai tersebut 

dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada lansia terkait bagaimana cara 

hidup berdampingan dengan damai dan menjaga keharmonisan antar sesama 

penghuni. Hal ini dikarenakan pengelola memahami dan menyadari bahwa 

keberadaan lansia selama tinggal di Griya Werda Jambangan tidak akan lepas dari 

hidup berdampingan dengan lansia lainnya sebagai sesama penghuni dengan 

beragamnya latar belakang sosial dan ekonomi sampai dengan akhir hayatnya. 

Adanya perbedaan budaya, tradisi dan kebiasaan lansia sebelum tinggal di Griya 

Werda juga mempengaruhi proses interaksi sosial lansia yang terjalin. Adanya 

keberadaan lansia yang berkarakter keras dan terbiasa tinggal di jalanan akan 

membawa cara perlakuan yang berbeda daripada lansia yang berasal dari kultur 

keluarga lemah lembut dan memiliki bekal ilmu pengetahuan agama sejak awal 

masuk Griya Werda (W/RAT/GWS/17-11-2021). Oleh karena itu, paparan tentang 

bagaimana kehidupan yang tenang tanpa konflik, saling menolong dan toleransi 

sering diutarakan sebagai tema-tema kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 

(W/BAD/GWS/25-6-2020).  
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Paparan terkait pentingnya menjaga menjaga hubungan yang harmonis 

dengan sesama penghuni nampak pada salah satu materi kegiatan kajian agama 

setelah Asar yang dipimpin oleh Staf Bimbingan Mental keagamaan. Pada 

kegiatan tersebut, Ustadz Badri menyampaikan materi tentang berbuat baik pada 

sesama. Ustadz Badri memaparkan tentang nilai pentingnya berbuat baik pada 

sesama meskipun berbeda agama, berbeda asal tempat tinggal meskipun orang 

tersebut ternyata pernah berbuat jahat dengan diri pribadi (OBS/GWS/10-3-2020). 

Ustadz Huda yang juga selaku Staf Bimbingan Mental mengemukakan 

bahwa para lansia tidak pernah terlewat untuk selalu diberikan pemahaman akan 

pentingnya menghormati sesama lansia atau para karyawan yang ada di 

lingkungan Griya Werda Jambangan Surabaya, baik terkait masalah peribadatan 

ataupun dalam interaksi keseharian. Salah satunya adalah dengan memberikan 

pemahaman kepada para lansia tentang kesadaran untuk memberikan ruang dan 

kesempatan kepada lansia yang Kristen dan Katolik untuk beribadah kebaktian 

setiap hari Minggu. Hal ini dikarenakan ruang yang digunakan sebagai tempat 

kebaktian tersebut juga berfungsi ganda sebagai ruang baca lansia. Selain itu 

ditekankan pula terkait pentingnya menjaga keheningan saat lansia yang non 

muslim sedang melakukan kebaktian, agar lansia lain tidak menyalakan radio 

dengan suara yang keras, hilir mudik di depan ruang kebaktian dan bentuk-bentuk 

sikap saling memahami lainnya (W/HUD/GWS/18-11-2021).  

Salah satu lansia mengemukakan bahwa memberi kesempatan kepada lansia 

lain yang non muslim untuk beribadah adalah suatu bentuk kebaikan dan setiap 

kebaikan akan kembali ke dirinya sendiri. Memberikan ruang bagi lansia untuk 

melaksanakan ajaran agamanya merupakan bentuk menghormati sesama manusia. 



13 
 

 

Menjalan ibadah dengan tenang adalah hak dari setiap orang  (W/S2/GWS/13-11-

2021). 

Ungkapan lansia tersebut merupakan salah satu bentuk dampak positif dari 

penyampaian Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh Staf bimbingan 

mental sekaligus penanggung jawab kegiatan keagamaan di Griya Werda 

Jambangan. Para staf bimbingan mental telah berkomitmen penuh untuk 

mendampingi para lansia agar bisa memiliki hidup yang berarti melalui 

pendidikan agama. Penyampaian proses pendidikan agama pun juga disesuaikan 

berdasarkan kapasitas daya serap lansia yang berbeda-beda. Penyesuaian tersebut 

terkait penggunaan bahasa, materi sampai dengan praktik bahkan harus 

mengulangi beberapa kali topik yang diajarkan manakala lansia tersebut masih 

belum juga memahami. Pada waktu tertentu, penyampaian tersebut bahkan harus 

dilakukan secara personal di kamar jika memang kondisi lansia tidak 

memungkinkan untuk beraktivitas di luar kamar (W/BAD/GWS/25-6-2020). 

Hal menarik lainnya yang mencerminkan apresiasi pada nilai-nilai 

multikultural adalah pihak pengelola melibatkan semua lansia tanpa membeda-

bedakan pada setiap kegiatan yang diselenggarakan, baik oleh internal Griya 

Werda atapun kegiatan yang melibatkan pihak luar seperti kegiatan bhakti sosial 

atau kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) lainnya. Para lansia biasanya 

merespon kegiatan dengan sangat antusias. Sebagai contoh, lansia non muslim 

diperkenankan ikut serta dalam kegiatan makan bersama saat acara buka puasa 

atau atau lansia muslim diperkenakan ikut menikmati hidangan makan bersama 

dengan yang non muslim. Kebijakan pengelola mengizinkan terlibatnya semua 

lansia pada kegiatan bersama dilandasi oleh semangat agar menumbuhkan 
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kebersamaan karena tinggal di satu tempat yang sama (W/SIS/GWS/25-2-2020).  

Paparan Bapak Siswoyo tersebut menggambarkan bahwa pihak pengelola 

sangat mengapresiasi terhadap keberagaman yang ada di Griya Werda Jambangan. 

Atas dasar bentuk kebersamaan dalam sebuah komunitas lansia yang bagi 

sebagian orang griya werda dianggap sebagai “tempat pembuangan” untuk lansia 

yang dianggap sudah tidak produktif di masyarakat. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada kegiatan keagamaan di Griya 

Werda Jambangan, terlihat para lansia terlihat antusias untuk menjalankan salat 

berjamaah di musala. Ada yang menjemput teman lansia lainnya untuk berangkat 

salat setelah mulai terdengar alunan ayat suci Al-Qur’an dari pengeras suara 

musala untuk melaksanakan salat berjamaah dan ada pula yang baru berangkat 

setelah adzan berkumandang. Setelah selesai melaksanakan salat mereka 

berkomunikasi dan saling bersalaman satu sama lain saat berpisah meninggalkan 

musala untuk kembali ke kamarnya masing-masing (OBS/GWS/25-2-2020).  

Nilai multikultural lainnya terlihat juga dari kebersamaan lansia dalam 

aktivitas makan sehari-hari, baik makan pagi, siang dan malam pada waktu yang 

telah ditentukan. Para lansia makan di ruang makan secara bersama-sama yang 

pada ruang makan tersebut dibagi pada beberapa meja makan besar dengan 

deretan beberapa kursi di tiap mejanya (OBS/GWS/10-3-2020).  

Selain itu, nilai multikulturalisme juga terlihat pada visi dari Griya Werda 

Jambangan Surabaya yakni, melayani dengan hati menuju lansia sejahtera dan 

bermartabat; dan peningkatan kesejahteraan sosial lansia yang aman dan nyaman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa melalui usaha bersama di dalam 

UPTD Griya Werda. Artinya semua lansia diberi kesempatan untuk mendapatkan 
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pelayanan yang baik tanpa membeda-bedakan antara lansia satu dengan yang lain 

agar merasa nyaman dan aman selama tinggal di Griya Werda Jambangan 

(Dok/GWS/2020: Visi Misi Griya Werda Jambangan). 

Dari visi yang telah ditetapkan tersebut akan menjadi arah dalam pemberian 

pelayanan kepada para lansia. Terdapat pesan tentang saling menolong dan 

kebersamaan serta penghargaan atas hak martabat lansia. Hal ini menyatakan 

bahwa menjunjung nilai persamaan, tolong menolong dan penghargaan akan 

menjadi bagian dari nilai-nilai yang penting pada sebuah komunitas multikultural. 

Sikap menjunjung tinggi nilai-nilai multikultural juga ditunjukkan oleh 

pengelola Griya Werda Jambangan pada kebijakan pengelola bagi lansia untuk 

menggunakan semua fasilitas yang ada secara bersama-sama. Penggunaan fasilitas 

ruang makan, ruang televisi, taman, aula, ruang baca dan fasilitas lainnya di area 

Griya Werda Jambangan. Selain itu, tak jarang pula pengelola memperdengarkan 

beragam musik mulai lagu gending jawa, lagu keroncong, lagu nostalgia 

Berbahasa Indonesia dan Inggris sebagai usaha membentuk kenyamanan lansia 

(OBS/GWS/25-2-2020). 

Contoh lain ditunjukkan oleh salah satu lansia yang mempersilakan lansia 

non muslim yang ingin melakukan kebaktian pada setiap hari Minggu dengan cara 

menghentukan aktivitas membaca dan bergegas keluar dari ruang baca. Hal ini 

dikarenakan tempat kebaktian merupakan ruangan yang juga difungsikan sebagai 

ruang baca lansia (OBS/GWS/1-3-2020). 

Sebagai bentuk nyata dalam mendukung program pendidikan sepanjang 

hayat para lansia terkait keagamaan, pihak pengelola melakukan proses 

penanaman nilai-nilai agama Islam berbasis multikultural melalui perumusan pada 
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beberapa kegiatan rutin diantaranya dalam bentuk pembiasaan rutin lansia seperti 

pelaksanaan salat wajib dan sunah secara berjamaah, kajian keIslaman rutin, 

istighosah yang dilaksanakan setiap malam Jumat serta pembiasaan-pembiasaan 

keagamaan rutin lainnya yang sesuai Al-Qur’an dan Sunah (W/BAD/GWS/25-2-

2020). 

Meskipun keragaman latar belakang lansia tersebut sedikit banyak 

mempengaruhi terhadap proses Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di 

Griya Werda Jambangan, namun pegelola cukup mampu menampung dan 

memfasilitasi jika terjadi kontradiksi antara teks/ tema yang dibahas dengan 

realitas budaya masyarakat yang beragam (W/HUD/GWS/12-11-2021). 

Keberagaman karakter lansia yang tinggal tidak serta merta didominasi oleh 

satu etnis atau agama tertentu. Sebagai contoh, meskipun lansia muslim lebih 

banyak daripada lansia yang beragama lain dari segi jumlah, namun penggunaan 

atribut salah satu agama tidak mencolok ditampilkan di lingkungan Griya Werda 

Jambangan (W/BAD/GWS/16-7-2020). Lansia muslim juga tetap bersikap 

responsif dalam memberikan ruang gerak kepada lansia non muslim untuk 

menjalankan ibadah dengan rasa nyaman, dan begitu pula saat perayaan Hari 

Besar keagamaan non muslim ataupun dalam kegiatan interaksi sosial lansia 

lainnya. Semua diberi kesempatan yang sama untuk beribadah seusia keyakinanya 

masing-masing (W/BAD/GWS/13-11-2021).  

Keselarasan tersebut penting guna terbentuknya interaksi sosial lansia dalam 

suasana kekeluargaan sangatlah penting agar tidak ada lagi rasa sedih pada diri 

lansia karena harus tinggal jauh dari sanak saudara karena semua yang tinggal di 

Griya Werda Jambangan telah menjadi satu keluarga besar. Lansia bisa menjalani 
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kehidupannya di Griya Werda Jambangan dengan penuh semangat 

(W/SIS/GWS/25-2-2020). 

Masa tua memberikan kesempatan kepada lansia untuk lebih peduli pada 

kondisi kesehatan mental dan fisiknya. Tersedia waktu yang lebih banyak untuk 

membina hubungan lebih akrab dengan kerabat, sahabat dan lingkungan sekitar. 

Masa tua memberikan waktu untuk belajar dan melakukan berbagai hobi yang 

tidak sempat dilakukan sebelumnya, dan juga menjadi lebih termotivasi untuk 

merenungi pengalaman hidup dan melaksanakan ibadah secara mendalam 

(W/SIS/GWS/25-2-2020). 

Pada konteks pengembangan sikap sosial dan semangat bertahan hidup 

lansia, pihak pengelola mempunyai cara sendiri dalam proses pembentukannya. 

Pihak pengelola menggunakan human approach yakni lebih mengedepankan pada 

pendekatan yang lebih pada hubungan antara manusia dengan manusia lainnya 

yang hidup bersama satu dengan yang lain sebagaimana keluarga 

(W/BAD/GWS/27-10-2020).  

Melalui konteks ini, peneliti menemukan poin-poin menarik untuk diteliti 

terkait usaha pengelola Griya Werda Jambangan Surabaya bukan saja memberikan 

Pendidikan Agama Islam pada komunitas lansia, namun juga Pendidikan Agama 

Islam yang berbasis pada nilai-nilai multikultural pada lansia. Pengelola Griya 

Werda Jambangan Surabaya bukan hanya ingin meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan lansia kepada Allah SWT melalui materi Alquran dan hadits, 

penguatan akidah akhlak dan fikih yang diberikan oleh para ustadz, namun juga 

mengajarkan tentang nilai-nilai kebersamaan, keharmonisan dan nilai 

multikultural lainnya yang diberikan secara bergantian diberikan dengan 
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mengkaitkan topik, konsep-konsep dan tema-tema yang diajarkan dengan nilai-

nilai agama yang akan bermanfaat bagi keseharian lansia. Pengelola tetap 

berkomitmen dan tetap optimis untuk mengajarkan nilai-nilai tersebut meskipun 

pada satu sisi lansia telah mengalami kemunduran secara fisik dan kognitif. 

Pemberian pemahaman terkait nilai kebersamaan dan nilai-nilai Islam 

multikutural lainnya, sebagai usaha untuk menguatkan lansia untuk bagaimana 

menjalin interaksi sosial yang baik dengan lansia lain yang berbeda latar 

belakang. Pendidikan Agama Islam Multikultural yang diberikan memiliki 

kontribusi kepada terwujudnya lansia mandiri dan survive serta memiliki tingkat 

spiritual kepada Allah SWT. Tentu saja hal ini memerlukan strategi atau cara yang 

tepat dan bermanfaat agar lansia dapat mandiri tanpa bantuan orang lain dan tetap 

bersemangat dalam menjalani hidup bersama penghuni lainnya. Harapannya agar 

lansia tetap memiliki semangat dalam menjalani hidup di Griya Werda 

Jambangan.  

Nilai-nilai multikultural diberikan guna tersampaikannya pengetahuan untuk 

menguatkan kesadaran lansia akan adanya perbedaan yang melekat pada masing-

masing individu. Perbedaan ini meliputi etnis, jenis kelamin, agama, latar 

belakang keluarga, ekonomi, status sosial dan sebagianya. Harapannya adalah 

terciptanya sebuah struktur kehidupan yang peka dan toleran dalam lingkungan 

kesehariannya. 

Fenomena ini menarik dan layak untuk diteliti lebih lanjut dikarenakan oleh 

beberapa asumsi antara lain : 1) Masih adanya anggapan negatif bahwa lansia 

yang tinggal di Griya Werda adalah komunitas yang “sudah tidak berguna” 

sehingga termarjinalkan dalam kehidupan; 2) Pentingnya pengelola Griya Werda 
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Jambangan dalam memperkuat nilai-nilai agama lansia di masa akhir usianya. 

Perlu adanya informasi, pengetahuan dan pemahaman agama yang inklusif bagi 

lansia agar bisa hidup berdampingan dengan sesama lansia lainnya sehingga 

lansia memiliki semangat bertahan hidup di Griya Werda dan mengisi waktu 

selama di Griya Werda dengan aktif beraktivitas bersama-sama dalam berbagai 

program kegiatan. 

Melalui beberapa pertimbangan tersebut, peneliti tertarik dan berkeinginan 

untuk meneliti dan mendeskripsikan tentang Pendidikan Agama Islam 

Multikultural Dalam Mengembangkan Semangat Bertahan Hidup Lansia Di Griya 

Werda Jambangan Surabaya. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penelitian pendahuluan di Griya Werda Jambangan Surabaya 

bahwa Pendidikan Agama Islam Multikultural menjadi unsur penting dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup para lansia.  

Lansia yang tinggal di Griya Werda Jambangan memenuhi sisa akhir 

hayatnya dengan berbagai aktivitas spiritual dan keagamaan, meskipun banyak 

pula lansia yang masih merasa terbuang, disia-siakan, kesepian, frustrasi, 

kecemasan.  

Menyikapi kondisi tersebut, lansia harus bisa tetap menerima keadaan 

dengan sabar dan ikhlas, menjadi lebih rajin beribadah kepada Allah SWT dan 

tetap menjalin interaksi dengan sesama lansia.  

Dari uraian di atas, penelitian ini akan menjawab beberapa fokus penelitian 

sebagai berikut : 
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1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural apa saja yang ditanamkan 

dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda 

Jambangan Surabaya ? 

2. Bagaimana proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural 

dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda 

Jambangan Surabaya ? 

3. Bagaimanakah semangat bertahan hidup lansia setelah mendapatkan 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural di Griya Werda 

Jambangan Surabaya ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis dan memberikan interpretasi atas 

Pendidikan Agama Islam Multikultural pada beberapa hal sebagai berikut yaitu : 

1. Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam mengembangkan 

semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda Jambangan Surabaya. 

2. Proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda Jambangan 

Surabaya. 

3. Semangat bertahan hidup lansia setelah mendapatkan penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam Multikultural di Griya Werda Jambangan Surabaya. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Memberikan pengetahuan dan wawasan untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan mengenai Pendidikan Agama Islam Multikultural, 

khususnya penerapan pada lansia. Pengetahuan dan wawasan tersebut 

terkait rumusan atau konsep nilai, proses penanaman nilai dan semangat 

bertahan hidup lansia setelah mendapatkan penanaman nilai Pendidikan 

Agama Islam Multikultural. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk Unit 

Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Dinas Sosial Kota/ 

Kabupaten, Kantor Wilayah Kementrian Agama Kota/ Kabupaten terkait 

Pendidikan Agama Islam pada lansia yakni : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pelaksana pelayanan 

sosial dalam mendesain Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup lansia. 

b. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan terhadap upaya-upaya peningkatan proses 

pendidikan lansia di unit pelayanan sosial sehingga dapat dirumuskan 

sebuah model Pendidikan Agama Islam yang tepat dan memperhatikan 

aspek multikultural dari lansia. 
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F. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi pada penelitian ini maka perlu 

dijelaskan arti dari istilah-istilah yang dipakai dalam judul penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pendidikan Agama Islam Multikultural 

Pendidikan Agama Islam Multikultural merupakan pendidikan yang 

memasukkan unsur-unsur nilai-nilai mulia agar seseorang mampu belajar 

menghargai dan menilai diri sendiri dan orang lain; mengapresiasi 

kesalingkaitan orang-orang dalam masyarakat; mengetahui tentang dan 

memahami apa yang menjadi miliki bersama dan apa yang berbeda dari 

tradisi-tradisi kultural mereka; dan mengapresiasi bagaimana konflik dapat 

ditangani tanpa kekerasan. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya mendidik dan 

menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya yang sesuai dengan 

Al-Qur’an dan Sunah. Tujuannya adalah untuk dijadikan sebagai pandangan 

hidup yang diwujudkan dalam sikap dan keterampilan hidup sehari-hari. 

Multikultural dapat dipahami secara sederhana sebagai suatu bentuk 

keragaman dalam lingkungan masyarakat bak dalam aspek agama, etnis, ras, 

gender, dan kelas sosial. 

Mengacu pada penjelasan tersebut maka pada hakikatnya Pendidikan 

Agama Islam Multikultural adalah pendidikan yang menempatkan keragaman 

sebagai salah satu visi pendidikan, dengan karakter utama yang saling 

menghargai, tidak memiliki prasangka, saling menghormati namun tetap 

kokoh pada nilai-nilai spiritual dan keyakinan berdasarkan Al-Qur’an dan 
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Sunah. Melalui Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural, individu 

bukan hanya diajarkan tentang konsep-konsep normatif dalam Agama Islam, 

namun juga menekankan pada bagaimana hidup berdampingan dan memberi 

penghargaan terhadap keragaman yang bermacam-macam, seperti keragaman 

dalam pemahaman agama, kemampuan, status sosial, jenis kelamin dan 

lainnya. 

Proses pendidikan yang dilakukan tersebut akan membawa pada sebuah 

proses penekanan pada mengajarkan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, 

yakni dalam hal ini nilai-nilai Agama Islam Multikultural. Nilai Agama Islam 

bukan hanya mentransfer nilai-nilai Islam agar penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama berjalan dengan baik di tengah-tengah masyarakat, namun juga 

menghormati keragaman keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat yang majemuk. 

Pada konteks lansia, penanaman nilai-nilai Agama Islam Multikultural 

merupakan suatu proses memberikan pemahaman kepada lansia terkait ide, 

konsep atau tindakan yang berdasar pada ajaran Agama Islam yang 

mencerminkan kehidupan berdampingan dengan damai tanpa ada konflik 

perselisihan di sebuah lingkungan. 

2. Semangat Bertahan Hidup Lansia 

Semangat merupakan reaksi emosional dan mental dari seseorang 

terhadap sesuatu yang menjadi aktivitas kesehariannya yang tampak pada 

kuantitas dan kualitas yang dihasilkan. 

Bertahan hidup merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan 

seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi 
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kehidupannya. Mengacu Undang-Undang No. 13 tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia yang dimaksud lanjut usia adalah seseorang yang 

berusia 60 tahun ke atas. 

Mengacu paparan tersebut, semangat bertahan hidup lansia merupakan 

kemampuan yang dimiliki seorang lansia yang berusia diatas enam puluh 

tahun untuk bertahan dari tekanan lingkungan, bangkit dari keterpurukan, dan 

selalu berusaha mengatasi masalah yang dilakukan melalui tetap aktif 

beraktivitas dalam keseharian. Kemampuan tersebut tetap dilakukan 

meskipun secara individual meskipun seorang lansia telah penurunan fungsi 

berpikir, gerak motorik tubuh, kesehatan dan sosial emosional. Lansia 

tersebut tetap melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam menjalani 

kehidupan kesehariannya. 

3. UPTD Griya Werda Jambangan Surabaya 

Griya Werda Jambangan Surabaya berlokasi di Jalan Jambangan Baru 

Tol 15A, Surabaya. Griya Werda ini merupakan unit pelayanan lansia Dinas 

Sosial Kota Surabaya yang memberikan pelayanan dan perawatan jasmani dan 

rohani sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan lansia. Salah satunya kegiatan 

yang diberikan adalah layanan bimbingan mental keagaman yang terlaksana 

melalui beberapa kegiatan yakni bentuk salat berjamaah, pengajian rutin, 

istighosah yang dilaksanakan setiap malam jumat, kajian-kajian rutin 

keagamaan di musala, pembiasaan-pembiasaan rutin sesuai Al-Qur’an dan 

Sunah serta pembiasaan lainnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Pengantar 

Bab ini merupakan bagian akhir yang menjadi penutup dari penulisan 

disertasi ini. Pada bab ini akan dipaparkan mulai dari pengantar, kesimpulan, 

implikasi hasil penelitian dan saran. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada ketiga fokus penelitian 

disertasi ini, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural yang 

ditanamkan dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya 

Werda Jambangan Surabaya memiliki peran yang penting dalam 

keberlangsungan lansia dalam menjalani kehidupan di sisa usianya. Aktivitas 

yang dilaksanakan di Griya Werda Jambangan Surabaya menghasilkan dua belas 

nilai yang komprehensif yaitu nilai iman dan takwa kepada Allah SWT, 

persaudaraan, persamaan, kebersamaan, toleransi, kasih sayang, memaafkan, 

tolong menolong, damai, penyesuaian diri dan empati serta sabar dan syukur. 

Kedua, Proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural 

dalam mengembangkan semangat bertahan hidup lansia di Griya Werda 

Jambangan Surabaya diimplementasikan melalui melalui empat kegiatan yaitu 1) 

Kegiatan pendidikan dan pembiasaan keagamaan Islam yang dilakukan melalui 

a) kegiatan baca Al-Qur’an,  b) pembacaan Yasin tahlil, c) salat berjamaah, d) 
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takziyah, e) istighosah, f) suroan, g) diba’an, h) tausiyah, i) syabanan dan j) 

mauludan. 2) Proses penanaman nilai dilakukan melalui kegiatan rutin keseharian 

lansia atau Activity of Daily Living (ADL) yang bersifat non keagamaan yang 

dilakukan melalui a) pemeriksaan kesehatan, b) terapi kelompok, c) kegiatan 

rawat diri, d) Jumat bersih, e) kegiatan jalan sehat dan f) senam lansia. 3) Proses 

penanaman nilai dilakukan melalui kegiatan kegiatan insidental yang dilakukan 

melalui a) kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR), d) diskusi dan 

kunjungan pihak luar dan c) kegiatan magang mahasiswa. 4) Proses penanaman 

juga dilakukan melalui keteladanan yang ditunjukkkan melalui sikap dan 

perilaku yang baik serta tutur kata yang lembut disertai komitmen tinggi untuk 

membimbing dan mendampingi lansia. 

Model Pendidikan Agama Islam Multikultural dalam mengembangkan 

semangat bertahan hidup lansia membentuk model kolaboratif-integratif 

transendental. Penanaman nilai ini berhasil mengkonstruksi teori tentang 

semangat dalam konteks Pendidikan Agama Islam Multikultural pada lansia. 

model dan sintesis yang diajukan tetap menampakan warna atau perspektif dari 

Barat, namun substansi atau materi tetap merupakan “perasan” hasil eksplorasi 

terhadap lokalitas Indonesia. Konstruksi tersebut terletak pada bentuk-bentuk 

religious coping yang diantaranya meliputi kepasrahan kepada Allah SWT, 

menerima keberadaan takdir dan lingkungan sekitarnya serta bentuk-bentuk 

respon atas setiap kejadian yang dialami. 

Konstruksi tersebut merupakan hasil analisis dari pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan secara simultan yang melibatkan kegiatan keagamaan dan non 

keagamaan. Penanaman nilai melalui tahapan mengenalkan nilai-nilai melalui 
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penyajian informasi dan materi pada kelompok lansia, memotivasi lansia untuk 

menerapkan selanjutnya dibimbing dan didampingi dalam proses menerapkan 

dan membiasakan pengetahuan serta mengevaluasi nilai-nilai yang telah 

diberikan kepada lansia. Secara keseluruhan proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi lansia, mulai dari daya paham, 

kekuatan fisik, metode, bahasa penyampaian dan pemilihan materi yang 

diberikan. Tujuannya adalah agar lansia bukan hanya mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, namun tetap melakukan interaksi sosial hidup bersama lansia lain 

dan lingkungan. Kondisi tersebut sangat mendukung peningkatan keimanan dan 

ketakwaan, mencapai keseimbangan hubungan dengan Allah SWT dan sosial 

serta pengembangan sikap multikultural dalam rangkan mengembangkan  

semangat bertahan hidup lansia. 

Ketiga, Semangat bertahan hidup lansia setelah mendapatkan penanaman 

nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural di Griya Werda Jambangan 

Surabaya meliputi: 1) antusiasme dan optimisme lansia, ditunjukkan melalui 

adanya antusiasme dan optimisme lansia dalam pemenuhan hubungan 

vertikalnya kepada Allah SWT dan pemenuhan kebutuhan sosial horizontalnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Lansia memiliki kedekatan spiritual yang lebih 

dalam kepada Allah yang membawa dampak positif bagi lansia untuk memiliki 

perilaku baik terhadap sesama lansia dalam kesehariannya; 2) kekuatan melawan 

frustrasi, ditunjukkannya dengan kemampuan lansia dalam menerima 

keberadaan diri dan takdir yang dijalani dengan penuh rasa sabar dan syukur. 

Lansia tidak lagi menyalahkan diri atau orang sekeliling atas kondisi yang 

menimpanya sampai harus tinggal di Griya Werda sehingga saat ini merasa lebih 
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tenang dalam menjalani sisa usia tanpa rasa kecemasan, ketakutan dan perasaan 

tertekan yang berlebihan dan sebagainya; 3) semangat lansia untuk 

berkelompok, ditunjukkan dengan keikutsertaan lansia secara aktif dalam 

kegiatan-kegiatan yang  melibatkan lansia lainnya. Lansia berinteraksi antara 

satu dengan yang lain dan menjalani kehidupan yang harmonis dalam 

kesehariannya, seperti ikut aktif menjadi kader Posyandu, membantu kegiatan 

PAUD dan lain sebagainya. Adapun terkait strategi bertahan hidup lansia yang 

telah mendapatkan penanaman nilai Agama Islam Multikultural adalah Aktif. 

Lansia secara mandiri tanpa diarahkan lagi oleh orang lain untuk aktif melakukan 

segala aktivitas. Selanjutnya lansia menggunakan cara melibatkan jaringan 

sekitar. Lansia tetap aktif berkegiatan dengan meminta bantuan dari lingkungan 

agar tetap bisa beraktivitas sebagaimana rutinitas yang telah dijadwalkan.  

 

C. Implikasi Hasil Penelitian 

Secara umum, temuan penelitian ini akan berimplikasi pada dua aspek yakni 

implikasi teoritik dan implikasi praktis. Implikasi teoritik merupakan paparan 

tentang kontribusi temuan penelitian teradap teori dan praktik Pendidikan Agama 

Islam Multikultural. Adapun implikasi praktis merupakan paparan terkait 

kontribusi penelitian dikaitkan dengan penerapan Pendidikan Agama Islam 

Multikultural di sebuah lembaga. Kedua implikasi tersebut dipaparkan 

sebagaimana berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan dua belas nilai Agama Islam 

Multikultural yang dapat mengembangkan semangat bertahan hidup lansia 
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yakni nilai iman dan takwa kepada Allah SWT, persaudaraan, persamaan, 

kebersamaan, toleransi, kasih sayang, memaafkan, tolong menolong, damai, 

penyesuaian diri dan empati serta sabar dan syukur. Nilai-nilai Agama Islam 

Multikultural pada proses penanamannya tidak terlepas dari peran interaksi 

sosial yang terjadi antar individu di Griya Werda sehingga akan 

mengembangkan pikiran dan diri individu dalam lingkungan tersebut 

sebagaimana konsep mind, self dan society. Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam Multikultural tersebut untuk selanjutnya menjadi spiritual drive akan 

membawa lansia pada komponen sikapnya untuk menjalin kedekatan kepada 

Allah SWT dan direfleksikan melalui kearifan hidup sehingga mendorongnya 

terwujudnya keshalehan sosial.  

Secara implementatif, proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam ditunjukkan melalui adanya keterpaduan dalam proses pendidikan yang 

diberikan. Pihak pengelola Griya Werda menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam Multikultural dengan melibatkan keterpaduan pada beberapa 

aspek. Melalui kegiatan keagamaan Islam seperti kegiatan baca Al-Qur’an, 

pembacaan Yasin tahlil, salat berjamaah, takziyah dan tahlil, istighosah, 

suroan, diba’an, tausiyah, syabanan dan mauludan. Selain itu dilakukan pula 

melalui kegiatan rutin keseharian lansia atau Activity of Daily Living (ADL) 

yang bersifat non keagamaan seperti kegiatan pemeriksaan kesehatan, terapi 

Pkelompok, kegiatan rawat diri, Jumat bersih, kegiatan jalan sehat dan senam 

lansia ataupun kegiatan insidental yang melibatkan pihak luar seperti kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Proses penanaman juga dilakukan 

melalui keteladanan yang ditunjukkkan oleh staf bimbingan mental dan 
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karyawan Griya Werda secara keseluruhan. Pada proses pembelajarannya pun 

tidak terlepas dari komponen pembelajaran yakni terdapat tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, alat, metode, sumber belajar dan 

evaluasi. 

Hasil penelitian ini berupaya untuk membangun teori model Pendidikan 

Agama Islam Multikultural  yang didukung oleh teori Joyce bahwa dalam 

mengembangkan semangat bertahan hidup lansia membutuhkan unsur-unsur 

yang meliputi 1) sintaks atau tahapan pembelajaran yakni melalui tahapan 

mengenalkan nilai-nilai melalui penyajian informasi dan materi pada 

kelompok lansia, memotivasi lansia untuk menerapkan selanjutnya dibimbing 

dan didampingi dalam proses menerapkan dan membiasakan pengetahuan 

dan nilai-nilai yang telah diberikan. Setelah itu dilakukan evaluasi dan 

penghargaan atas keberhasilan capaian yang telah diraih; 2) Sistem sosial, 

yakni menerapkan pola hubungan yang interaktif seimbang antara lansia dan 

pengelola sehingga sama-sama aktif terkait pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Multikultural yang diberikan; 3) Prinsip reaksi, yakni pada konteks di 

Griya werda Jambangan, posisi ustadz/ pengelola adalah bukan hanya sebagai 

pemberi materi, namun juga sebagai pembimbing dan evaluator atas 

penanaman nilai yang dilakukan; 4) Sistem pendukung yang ada di Griya 

Werda Jambangan Surabaya meliputi media pembelajaran seperti buku-buku 

agama, buku diba dan lainnya. Adapun terkait sarana prasarana meliputi 

keberadaan musala, peralatan salat, lapangan dan sebagainya; dan 5) dampak 

instruksional dan pengiring, yakni terwujudnya kesiapan lansia dalam belajar, 

lansia memiliki pengetahuan dan pemahaman agama lebih baik dari sebelum 
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tinggal di Griya Werda Jambangan Surabaya, aktivitas pembelajaran nilai 

berlangsung baik dan meningkatnya motivasi lansia untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan bersikap baik terhadap lingkungan sekitar. Adapun 

dampak pengiring yang terlihat adalah tertanamnya nilai-nilai Agama Islam 

Multikutural dalam diri pribadi lansia sehingga menjalin interaksi sosial 

dengan baik terhadap lingkungan serta bisa menyesuaikan diri dengan lebih 

baik dalam menjalani aktivitas sehari-hari di Griya Werda Jambangan 

Surabaya. Semangat bertahan hidup tersebut berguna bagi lansia agar mampu 

menjalani aktivitas kesehariannya di Griya Werda Jambangan dengan penuh 

optimisme, baik secara aktif mandiri ataupun bersama-sama dengan lansia 

lainnya dalam penerapannya. 

Pada tataran novelty, bahwa nilai-nila Agama Islam Multikultural 

dikombinasi dengan kegiatan yang saling terkait antara satu dengan lainnya 

menguatkan bahwa model Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di Griya 

Werda Jambangan bersifat kolaboratif-integratif transendental tersebut 

menghasilkan lansia yang memiliki iman dan takwa kepada Allah yang akan 

membentuk kehidupan spiritual (living spirituality) yang bukan hanya 

berkembang pada aspek individu tapi juga sosial yang pada nantinya akan 

mendorong berkembangnya semangat bertahan hidup lansia. Konstruksi 

tersebut terletak pada bentuk-bentuk religious coping yang diantaranya 

meliputi kepasrahan kepada Allah SWT, menerima keberadaan takdir dan 

lingkungan sekitarnya serta bentuk-bentuk respon atas setiap kejadian yang 

dialami. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis atas permasalahan-

permasalahan pendidikan yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait 

pendidikan pada lansia. Nilai-nilai Agama Islam Multikultural yang 

ditemukan seperti nilai iman dan takwa kepada Allah SWT, persaudaraan, 

persamaan, kebersamaan, toleransi, kasih sayang, memaafkan, tolong 

menolong, damai, penyesuaian diri dan empati serta sabar dan syukur dapat 

ditanamkan kepada lansia sebagai usaha untuk mengembangkan semangat 

bertahan hidupnya sehingga bisa menjalani aktivitas sehari-harinya dengan  

tetap penuh optimisme. 

Melalui hasil penelitian ini dapat diberikan gambaran bahwa nilai-

nilai Agama Islam Multikultural bisa ditanamkan melalui kegiatan seperti 

keagamaan kegiatan baca Al-Qur’an, pembacaan Yasin tahlil, salat 

berjamaah, takziyah dan tahlil, istighosah, suroan, diba’an, tausiyah, 

syabanan dan mauludan. Selain itu dilakukan pula melalui kegiatan yang 

bersifat non keagamaan seperti kegiatan pemeriksaan kesehatan, terapi 

kelompok, kegiatan rawat diri, Jumat bersih, kegiatan jalan sehat dan senam 

lansia ataupun kegiatan insidental yang melibatkan pihak luar seperti 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) . Kegiatan-kegiatan tersebut 

akan membantu lansia dalam mengembangkan semangat bertahan hidup 

yang dimiliki. Melalui nilai dan kegiatan yang diterapkan lansia terdorong 

untuk aktif beraktivitas dan menjalin interaksi sosial antar sesama lansia 

yang bukan hanya dengan lansia yang muslim, namun juga dengan lansia 

yang non muslim. 
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Selain itu, proses pendidikan yang berjalan di Griya Werda  

Jambangan Surabaya ini bisa dijadikan sebagai gambaran terkait bagaimana 

program sebuah lembaga pendidikan non formal setingkat Griya Werda 

untuk mengembangkan semangat bertahan hidup penghuninya, yang bukan 

hanya bertugas menyejahterakan lansia secara fisik tetapi juga secara 

psikologis. Artinya hasil penelitian ini bukan hanya untuk Griya Werda yang 

diteliti oleh peneliti, tetapi juga bisa ditransferabilitaskan kepada Griya 

Werda lain yang hendak menanamkan nilai-nilai Islam dengan catatan 

memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan lokus penelitian yang 

dilakukan. 

Hasil temuan pada penelitian ini juga menyanggah bahwa lansia 

khususnya yang tinggal di Griya Werda adalah sepenuhnya lansia yang 

sudah tidak bisa beraktivitas dan berdaya lagi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa lansia masih bisa diberdayakan dengan salah satunya menggunakan 

media Pendidikan Agama Islam Multikultural agar lansia bukan hanya 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT tetapi juga 

keinginan untuk tetap menjalin hubungan sosial sehingga semangat bertahan 

hidupnya terdorong kembali. Pendidikan Islam tidak hanya penting 

diterapkan pada tahapan perkembangan hidup tertentu, melainkan juga 

penting untuk tetap terus diterapkan pada tahapan akhir periode rentang 

kehidupan manusia. Pendidikan Islam yang diterima lansia akan 

meningkatkan iman dan takwa untuk selanjutnya dipraktikkan, diamalkan, 

dibiasakan sehingga menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan. Hal ini 

akan membawa dampak pada sikap dan akhlak lansia yang tidak hanya baik 
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dalam hubungan vertikal namun juuga hubungan horizontal dengan sesama 

lansia. Harapanya adalah bukan hanya menjadi aktivitas yang bernilai 

akhirta tetapi juga untuk kesejahteraan di sisa akhir usianya. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka peneliti mencoba untuk 

memberikan saran kepada pihak-pihak terkait sebagai  berikut: 

1. Griya Werda Jambangan Surabaya 

a. Kepada ustadz/ pembimbing dan jajaran pimpinan semakin 

mengeksplorasi dan mengembangkan nilai-nilai agama Islam 

Multikultural ke dalam program-program yang diterapkan, melalui 

menguatkan nilai-nilai yang belum cukup kuat mengakar pada lansia pada 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Konsistensi pelaksanaan 

program keagamaan Islam, ADL, program-program insidental didukung 

adanya keteladanan akan semakin meningkatkan sinergi antar komponen 

yang ada di Griya Werda dalam rangka pemenuhan kebutuhan lansia 

sebagaimana visi dan misi yang telah dicanangkan.  

b.  Semua personil yang bertugas, baik itu bidang mental, kesehatan dan 

lainnya diharapkan semakin berperan aktif dalam memberikan 

pendampingan dengan penuh kesabaran dan ketelatenan guna 

menciptakan suasana tinggal yang nyaman dan menyenangkan bagi 

lansia. Harapannya lansia akan merasa aman, merasa terlindungi dan 

akhirnya termotivasi untuk memiliki semangat bertahan hidup dan 

mampu menjalin interaksi dengan lingkungan sosialnya sebagai bentuk 
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keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

2. Dinas Sosial Kota Surabaya 

Dinas Sosial Kota Surabaya sangat perlu untuk terus 

melakukan kajian akademik terkait program-program yang diberikan kepada 

lansia, sekaligus merumuskan berbagai kebijakan-kebijakan yang lebih 

bersifat operasional dari kebijakan-kebijakan Pemerintah Kota Surabaya 

terkait kesejahteraan lansia. Harapannya agar program-program yang 

dirumuskan saling bersinergi dapat dikembangkan dan diimplementasikan 

dengan baik. 

3. Kementerian Agama Kota Surabaya 

Pendidikan Agama Islam bagi lansia di Griya Werda Jambangan bukan 

hanya menjadi tanggung jawab antara pengelola dan Dinas Sosial. Namun 

adanya kerjasama dan kontribusi semua pihak akan dapat mendorong 

peningkatan partisipatif dan kualitas Pendidikan Agama Islam, khususnya 

melalui adanya pelayanan dan bimbingan teknis dari kementerian Agama 

Kota Surabaya. Harapannya bisa dilakukan pemetaan dan kerjasama 

dengan instansi terkait sesuai dengan kapasitas dan peran masing-masing. 

Dengan demikian, maka pendidikan Agama Islam dapat lansia yang 

bersinergi dan lebih dapat telaksana dengan baik dan berkualitas dengan 

berbagai dukungan dari semua pihak melalui program-program yang 

bermanfaat. 

4. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya bisa mengembangkan teori dan hasil penelitian 

yang telah didapatkan untuk menggali aspek-aspek lain yang berkaitan 
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dengan pendidikan Agama Islam, khususnya untuk lansia dengan 

menggunakan teori yang telah dibangun dalam disertasi ini. Harapannya agar 

bisa mengikuti semua tahapan model yang telah dibangun mendapatkan hasil 

yang lebih optimal dan lebih komprehensif. 
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